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ABSTRACT

Effect of temperature and host density on superparasitisme by Eriborus argenteopilosus. Implication for biological
control. Superparatismisatype of parasitein which the host is attacked by another parasitoid. Superparatismisinfluenced by
several factorsincluding temperature and host density. The aim of this research was to investigate the effect of temperature
and host density on superparatism E. argenteopilosus. Different number of larva C. pavonana (15, 30, 60, 90 and 120) was
infested with a femal e parasitoidat various temperature (20°, 25°, and 30°C) for three hours. The larva host was disectionto
enable us to count the number of eggs. The study result reveals that superparatism E. argenteopilosus was influenced by
temperature and host density. Superparatism occured randomly at different temperature reaching the highest at 20° with host
density of 15 and 30.
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ABSTRAK

Pengaruh suhu dan kerapatan inang terhadap superparasistisme oleh Eriborus argenteopilosus: Implikasi bagi
pengendalian hayati. Superparasitisme adal ah penerimaan inang yang telah terparasit oleh parasitoid dari spesies samaatau
berbeda. Superparasitisme dipengaruhi oleh berapa faktor, diantaranyaadal ah suhu dan kerapatan inang. Penelitian bertujuan
untuk mengukur pengaruh suhu dan kerapatan inang terhadap superparasitisme E. argenteopil osus. Pada suhu 20, 25, 30 °C
dan sebanyak 15, 30, 60, 90 dan 120 larva C. pavonanadienfestasikan satu betina selama 3 jam. Pengamatan dil akukan dengan
mendikseksi larva inang tersebut untuk menghitung jumlah telur yang diletakkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
superparasitisme oleh E. argenteopilosus dipengaruhi oleh suhu dan kerapatan inang. Superparasitisme terjadi secara acak
pada suhu yang berbeda, tertinggi pada suhu 20 °C dengan kerapatan inang 15 dan 30 larva.

Kata kunci: Eriborus argenteopilosus, kerapatan inang, interaksi inang-parasitoid, suhu, superparasitisme

PENDAHULUAN Banyak faktor yang menentukan parasitoid betina

untuk meletakkan telur, antara lain kondisi inang,
lingkungan danfisiologi parasitoiditu sendiri. Jugajumlah
parasitoid yang ada di lokasi yang sama (Husni et al.,

Pengendalian hayati dengan memanfaatkan
potensi parasitoid untuk menekan populasi hama di

lapangan saat ini mendapat perhatian yang serius
terutama dalam kaitannya dengan merebaknya isu
konservasi keanekaragaman hayati, kesehatan
ekosi stem, dan pengembangan teknologi alternatif (non-
pestisida) bagi pengendalian hama. Berbagal upaya
dilakukan untuk meningkatkan kinerja parasitoid di
lapangan sebagai agens pengendali. Pada dasarnya
parasitoid betina yang berperan dalam menyebabkan
mortalitas hama, karena parasitoid betina yang
mel etakkan tel ur dan menyebabkan parasitisasi terjadi
hama tersebuit.

2011). Kondisi lingkungan seperti suhu sangat
mempengaruhi aktifitas parasitisasi, dan menentukan
tanggap fungsional parasitoid tersebut. Hasil pengamatan
terhadap tanggap fungsional E. argenteopilosus
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan tipe tanggap
fungsional jika suhu lingkungan parasitoid tersebut
berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa suhu
mempengaruhi aktifitasparasitoid untuk menemukan dan
memarasit inang (Nelly et al., 2005).
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Pada kebanyakan spesies parasitoid, parasitoid
betina mampu mendeteksi kondisi inang, yaitu
membedakan antara inang yang telah terparasit atau
belum, dan diistilahkan dengan host discrimination
(Visser etal., 1992). Parasitoid betinaakan mel etakkan
telurnya pada inang yang mempunyai kualitas dan
kebugaranyangtinggi sehinggadiperoleh keturunan yang
bagus (Harvey et al., 2013). Kebugaran atau fitness
parasitoid ditentukan oleh kualitas inang, sedangkan
kualitas inang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
ukuran, umur, spesies, dan keadaan inang telah terparasit
atau belum (Godfray, 1994).

Penerimaan inang yang telah terparasit untuk
peletakkan telur oleh parasitoid betina disebut
“superparasitisme” (Waage, 1986; Godfray, 1994).
Peletakan telur pada inang yang telah terparasit oleh
betinayang samadi sebut self superparasitisme, danjika
olehindividu parasitoid betinaberbedadari spesiesyang
sama, dikenal dengan conspesific superparasitisme
(Godfray, 1994).

K gjadian superparasitismeini pertamakali diameti
oleh Howard tahun 1897 (Godfray, 1994). Perilaku ini
pada awalnya dianggap sebagai suatu kesalahan dari
parasitoid dan akan merugikan parasitoid itu sendiri.
Tetapi kemudian diketahui superparasitismetidak selalu
merugikan karena dianggap suatu strategi adaptasi dari
parasitoid untuk mempertahankan keturunannya. Self
superparasitsme pada parasitoid soliter dapat
menguntungkan karena memberi peluang bagi
keturunannya untuk bertahan hidup (survive) apabila
harus berkompetisi di dalam inang dengan telur yang
diletakan oleh individu lain. Keuntungan lain adalah
adanya peluang bagi keturunannya untuk lolos dari
enkapsulas inang, karenaenkapsulasi telur pertamayang
diletakkan telah menghabiskan haemocyt inang.
Enkapsulasi olehinang terhadap bendalain yang masuk
kelarvaseperti tel ur parasitoid yaitu dengan menggunakan
sdl darah atau haemocytnya. Dari telur pertamadiletakkan
oleh parasitoid akan langsung dienkapsulasi, sehingga
telur yang dil etakkan berikutnyaterbebas dari enkapsulas
(Blumberg, 1997)

Eriborus argenteopilosus Cameron termasuk
famili Ichneumonidae ordo Hymenoptera adalah
parasitoid beberapa jenis hama dari ordo L epidoptera
seperti hama tanaman kubis, Crocidolomia pavonana
Fab. (Lepidoptera: Pyralidae), Spodoptera litura
(Lepidoptera: Noctuidae) dan Heliothis armigera
(Lepidoptera: Noctuidae) (Kalshoven, 1981). Eriborus
termasuk parasitoid koinobiont yang bersifat soliter, hidup
dalam tubuh inang dimanainang tetap berkembang dan
hanya satu turunan parasitoid yang muncul dari satu
inang. Akan tetapi dalam kehidupannya parasitoid ini
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jugamelakukan superparasitisme, hal ini didugauntuk
mel awan pertahanan olehinang yaitu berupaenkapsul as
(Sahari 1999). Enkapsulasi jugaterjadi terhadap telur dan
larvaE. argenteopil osusolehinangnyaC. pavonana (Nelly
et al., 2005).

Kerapatan inang dan suhu lingkungan didugaikut
mempengaruhi  terjadinya parasitisme dan
superparasitisme (Nelly et al., 2005). Sehubungan
dengan pemanfaatan parasitoid ini untuk pengendalian
hayati, maka perlu diketahui seberapa jauh kerapatan
inang dan suhu mempengaruhi terjadinyasuperparasitime
pada E. argenteopilosus. Untuk itu telah dilakukan
penelitian dengan tujuan mempel gjari pengaruh suhu dan
kerapatan inang terhadap kejadian superparasitismeoleh
parasitoid E. argenteopilosus.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Bioekologi Parasitoid dan Predator
Departemen Proteksi Tanaman, Institut Pertanian
Bogor. Waktu pelaksanaan dari bulan Februari sampai
April.

Perbanyakan Serangga Inang C. pavonana. Larva
inang C. pavonana dikumpulkan dari pertanaman kubis
di daerah Cibodas, JawaBarat. Larvatersebut dibiakkan
di laboratorium dalam kotak plastik pemeliharaan
berukuran 35 x 27 x 7 cm. Pada dasar kotak diberi alas
kertas stensil dan diberi daun kubis sebagai pakan larva.
Ketika larva sudah instar empat, diberi serbuk gergaji
untuk tempat berpupa. Semuaimago jantan dan betina
yang muncul dari pupadipeliharadalam kurungan kain
kasaberbingkai kayu berukuran 50 x 50 x 50 cm. Imago
tersebut diberi pakan larutan madu 10% (madu:air = 1:9
v/v) yang diserapkan pada segumpal kapas dan
digantung dalam kurungan. Untuk tempat pel etakantelur
bagi imago dimasukkan daun kubis ke dalam kurungan
tersebut. Telur dipanen setiap hari dan disimpan dalam
cawan petri sampai menetas. Larva instar dua siap
dijadikan inang untuk percobaan.

Persiapan Koloni E. Argenteopilosus.
E. argenteopilosus dikoleksi dari tempat yang sama
dengan asal inangnya. Imago parasitoid di lapangan
ditangkap dengan menggunakan jaring serangga, dan
dipelihara di laboratorium dalam kurungan plastik
berbentuk tabung (tinggi 23 cm, diameter 12 cm). Pakan
diberikan adalah larutan madu 10%. Untuk perbanyakan
parasitoid, larvainang dipaparkan padaparasitoid selama
24 jam. Inang itu dipelihara dalam wadah plastik
(diameter 10 cm dan tinggi 12 cm) sampai pupa
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parasitoid terbentuk. Pupaparasitoid tersebut kemudian
dikumpulkan dalam kurungan plastik (tinggi 27 cm,
diameter12 cm) sampai imago muncul. Imago betina
yang muncul digunakan untuk percobaan atau untuk
perbanyakan berikutnya. Pupaparasitoid jugadikoleks
langsung dari larva C. pavonana yang dikumpul kan dari
lapangan dan dipelihara dilaboratorium. Imago yang
muncul dari pupatersebut jugadigunakan langsung untuk
percobaan.

Pengaruh Suhu dan Kerapatan Inang terhadap
Super parasitisme. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap faktorial dengan dua faktor
perlakuan yaitu: (1) kerapatan inang dan (2) suhu,
dengan 10 kali ulangan. Lima kerapatan inang yaitu :
15, 30, 60, 90, dan 120 larva C. pavonana dan suhu 20,
25, dan 30 °C. Larva inang C. pavonana dipaparkan
pada sehelai daun brokoli untuk satu parasitoid betina.
Daun brokoli ditancapkan padatabung film yang diberi
air untuk menjagakesegaran daun, dan diletakkan dalam
kurungan plastik (tinggi 27 cm, diameter 12 cm).
Kedalam kurungan dimasukkan satu betina E.
argenteopilosus (berumur 4-6 hari), selama 3 jam.
Untuk pakan parasitoid diberi madu 10%, yang dil etakkan
padakapas diatas kurungan. Kurungan diletakkan dalam
inkubator (tipe MRL 250) dengan suhu sesuai perlakuan,
dan kelembaban nisbih+£70%. Untuk melihat jumlah telur
yang diletakkan ol eh parasitoid makasetelah larvainang
dipaparkan dibedah dan dan diamati di bawah mikroskop
binokuler. Superparasitisme diamati berdasarkan
pel etakan telur yang berjumlah 2 telur atau lebih pada 1
ekor larvainang. Pengamatan dan penghitungan jumlah
telur parasitoid yang diletakkan dalam tubuh inang
dilakukan pada saat pembedahan.
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AnalisisData. Semuadatadianalisismenggunakan sidik
ragam dengan faktor kejadian superparasit sebagai
respons parasitoid akibat perbedaan kerapatan inang dan
suhu. Selanjutnyadata dianalisisregresi menggunakan
Statistix 8.0 dan uji lanjut dengan uji Tukey pada taraf
nyata0,05. (Analitycal softwarefor windows 2003)

Untuk melihat pengaruh suhu dan kerapatan
terhadap superparasitisme dilakukan analisis regresi
berganda (PROC REG) dan uji lanjut dengan perkiraan
distribusi Poisson pada larvayang berisi 0, 1, 2, 3dan
>3 telur parasitoid. Uji X2dilakukan untuk melihat
perbedaan frekuensi superparasitisasi parasitoid,
kemudian dibandingkan dengan distribusi perkiraan
Poisson (PROC FREQ) (Jones et al., 2003).

HAS L DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah
telur yang diletakan E. argenteopil osus padasetiap larva
inang dipengaruhi oleh suhu dan kerapatan inang (df=2,
r2=0,099, P= 0,001 F= 5,25). Persentase larva yang
mempunyai lebih dari satu telur parasitoid
(superparasitisme) tertinggi teadi padasuhu 20°C (10,00-
12,67%) dan kerapatan inang 15 dan 30 larva. Jumlah
telur parasitoid maksimal dalam larvainang ditemukan
pada kerapatan 15 larva dan suhu 25 °C yaitu 9 butir
(Tabel 1).

Tidak ada peningkatan superparasitisasi yang
nyata dengan meningkatnya kerapatan inang atau
sebaliknya(P=0,325), akan tetapi berdasarkan distribusi
Poisson frekuensi superparasitisme berbedanyata pada
semuasuhu (P=0,001). Hal ini menggambarkan bahwa
kejadian superparasitisasi terjadi secaraacak padasuhu
yang berbeda (Tabel 2). Persentase superparasitisme

Tabel 1. Superparasitisme dan telur maksimal yang diletakkan E. argenteopilosus per larvainang pada kerapatan

inang dan suhu berbeda
Persentase superparasitisne pada suhu (°C)
Kerapaan 20 25 30
in
b Rerata (%) telur Rerata (%) Tdur Rerata (%) telur
te maksmd tse maksimal tse maksimal
15 10,00+ 1,18a 3 2,00 +1,18ab 9 533+1,18a 2
30 12,67 £ 1,18ab 3 1,85 +1,24ab 3 567+1,18a 2
60 6,97+ 1,12bc 2 1,83 +£1,18ab 2 167+118ab 2
0 4,80+ 1,18bcd 2 133+118a 2 1,89+118ab 2
120 2,33 £1,18cd 3 025+ 118a 2 092+118b 2

Angkayang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata akibat interaksi perlakuan kerapatan
inang dan suhu yang berbeda berdasarkan uji Tukey taraf 5%.
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lebih tinggi pada suhu 20 °C, wal aupun pada suhu 30 °C
dengan kerapatan inang yang rendah (15 dan 30 larva
inang) tidak berbedanyata dengan suhu 20°C. Parasitoid
lebih mudah menemukan dan memarasitnya berulang-
ulanginang yang tidak begitu aktif, hal ini biasanyaterjadi
pada suhu rendah (20 °C). Sebaran jumlah telur
parasitoid dalam larvainang pada suhu 20, 25 dan 30
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°C. Jika diamati kemampuan memarasit E.
argenteopilosus pada setiap perlakuan dengan
kerapataninang yang berbeda, padamasing masing suhu
yang berbeda terlihat tingkat superparasitisasi |ebih kecil
dibandingkan dengan yang terparasit dan tidak
terparasit. Pada suhu yang 25 °C lebih banyak jumlah
yang terparasit dibandingkan yang tidak, terutama pada

Tabel 2. Persentase parasitasi parasitoid E. argenteopilosus dengan jumlah telur yang diletakan (1, 2 dan > 3
telur/larva) pada suhu dan kerapatan inang berbeda (10 ulangan)

% parasitisas dengan jumlah telur/larva

o .
Suhu°C Keapaan i nang 1 5 >3
) 15 93,33 6,67 0,00
30 .92 5,08 0,00
60 95,65 2,62 1,73
90 89,09 10,91 0,00
120 95,96 404 0,00
25 15 A, 74 5,26 0,00
30 93,33 556 111
60 838,55 8,94 251
90 9,32 3,68 0,00
120 99,50 0,50 0,00
30 15 93,98 6,02 0,00
30 95,00 4,23 0,77
60 97,91 2,09 0,00
90 96,15 385 0,00
120 98,95 1,05 0,00
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Gambar 1. Pengaruh kerapatan inang terhadap kejadian parasitisasi dan superparasitisasi (pada suhu 20 °C)
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Gambar 2. Pengaruh kerapatan inang terhadap kejadian parasitisasi dan superparasitisasi (pada suhu 25°C)
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Gambar 3. Pengaruh kerapatan inang terhadap kejadian parasitisasi dan superparasitisasi (pada suhu 30 °C)

Tabel 3. Korelasi antarajumlah telur yang diletakkan dan larvainang terparasit oleh E. argenteopilosu padasuhu

dan kerapatan inang yang berbeda

Faktor Nila koefisien korelas N P value
Suhu dengan jumlah telur 0,154 150 0,006

Kerapatan inang dengan jumlah telur 0,775 150 0,000**
Suhu dengan larvainang terparasit 0,198~ 150 0,000**
K erapatan dengan inang terparasit 0,800~ 150 0,000 *

“Korelas signifikan padataraf 1%.
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kerapatan inang yang rendah. Sedangkan
superparasitisasi selalu ada pada kerapatan inang yang
berbeda walaupun dengan jumlah yang rendah (Gambar
1,2,dan 3).

Secara keseluruhan jika dilihat interaksi inang-
parasitoid, terlihat adakorelasi antara: suhu, kerapatan
inang, dengan jumlah larvaterparasit (P=0,000). Jumlah
larvainang terparasit berkorelasi dengan suhu. Demikian
jugalarvainang terparasit berkorelas dengan kerapatan
inang. Jikadilihat dari satu faktor suhu saja, makatidak
ada korelasi dengan jumlah telur yang diletakkan (P =
0,006) (Tabel 3).

Dari hasil pengamatan kejadian superparasitisasi
pada E. argenteopilosus terlihat suhu dan kerapatan
inang berpengaruh untuk terjadinya superparasitisasi.
Namun, distribusi superparasitisasi pada kerapatan
berbeda terjadi secara acak, hal ini terjadi karena
parasitoid ini selalu aktif untuk mencari inang. E.
argenteopilosus dalam pencarianinangnya selalu
menggerakkan antena atau melakukan drumming. Bila
bertemu dengan inang ovipositornyalangsung ditusuk
kelarvainang yang ditemuinya untuk peletakkan telur.
E. argenteopilosus sepertinya tidak bisa mengenali
inang yang sudah atau belum terparasit
(hostdiscrimination), hal ini dilihat bahwa
superparasitisasi selalu terjadi pada setiap suhu dan
kerapatan berbeda. Walaupun secara keseluruhan
persentase superparasitisme dari semua ulangan rendah
sekali dibandingkan dengan yang larva dengan 1 telur,
hanya berkisar 0,1 sampai 6,8%.

Hasil andlisis distribusi Poisson menunjukkan
bahwa superparasitisme terjadi secaraacak padasemua
kerapatan. Jika hanya diamati pengaruh suhu atau
kerapatan saja, tidak memperlihatkan pengaruh untuk
terjadi superparasitisasi. Namun, secara bersama suhu
dan kerapatan inang berpengaruh untuk terjadi
superparasitisasi. Dalam hal ini aktivitas inang dan
parasitoi dnya dipengaruh lingkungan secarabersama-
sama. Pada kerapatan inang dan suhu tertentu laju
pencarian ol eh E. argenteopil osus menjadi Iebih rendah,
karenainang lebih mudah ditemukan.

Padapenelitian ini jumlah inang yang ditemukan
sangat mempengaruhi kejadian superparasitisme.
Semakin sedikit atau kerapatan inang yang rendah akan
semakin tinggi kemungkinan terjadinya
superparasitisme. Demikian juga dengan kondisi
parasitoid itu sendiri, peluang untuk terjadi
superparasitisasi akan meningkat dengan semakin
banyaknyajumlah parasitoid pada patch yang samadan
masi h banyaknyatelur yang terdapat dalam ovari yang
belum diletakkan. Faktor yang menyebabkan terjadinya
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superparasitismeyaitu: bilainang yang belum terparasit
jarang atau tidak adaditemui, | aju penemuan inang yang
rendah, pengaruh adanyabetinalain yang jugamencari
inang padatempat yang sama (Godfray, 1994).

Pada saat kerapatan 60 dan 90 larva inang di
bawah suhu 20 dan 25 °C lgju penerimaan inang lebih
kecil. Hal ini terjadi karena padasaat itu aktifitasinang
tidak terlalu banyak, sehingga mudah ditemukan oleh
parasitoid. Ketika parasitoid menemukan inang yang
sama, ovipositornya tetap ditusukkan ke larva inang
tersebut sehingga akan terjadi beberapakali peletakan
telur, hal ini menyebabkan terjadinyasuperparsitisasi.

K gj adian superparasitisme atau pel etakkan telur
oleh parasitoid pada inang yang sama sebenarnya
merupakan suatu kerugian bagi parasitoid tersebut. Pada
kebanyakan parasitoid dapat mendeteksi keberadaan
parasitoid lain atau telur yang sudah diletakkan pada
inang. Hal ini ini juga akan mempengaruhi kebugaran
parasitoid. Hasil penelitian pada Pimpla niponica
(Hymenoptera: Ichneumonidae) yaitu parasitoid soliter
pada berbagai pupa Lepidoptera. Jika terjadi
superparasitisme dapat menyebabkan menurunnya
persentase kemunculan dewasa parasitoid dan
meningkatkan kematian pradewasabaik pada stadiatelur
maupun instar awal (Ueno, 1997).

Selanjutnya jika parasitisasi terjadi pada E.
argenteopilosus, inang tetap berkembangwal aupun
perkembangannyalebih lambat dibanding inang sehat.
E. argenteopilosus yang merupakan parasitoid soliter
dalam kehi dupannya mel akukan self superparasitisas
yaitu memarasit larva inang yang sudah diparasiti
sebelumnya. Sehingga sering kali menyebabkan
terjadinya superparasitisme. Sebenarnya kejadian
superparasitisme ol eh parasitoid dapat menguntungkan
karenamemberi peluang bagi keturunannya untuk lolos
dari enkapsulasi akibat pertahanan inang. Akibat
enkapsulasi padatelur pertamayang diletakkan mungkin
telah menghabi skan cadangan haemaocyt inang sehingga
telur yang diletakkan berikutnya terbebas dari
enkapsulasi. Apabila telur diletakkan secara tunggal
padainang maka semuatelur akan terenkapsulasi. Hal
ini dapat dilihat sewaktu pegamatan pembedahan dan
penghitungan jumlah telur parasitoid pada larva
inang.Jikatelur yang diletakkan oleh parasitoid dalam
inang lebih banyak, maka parasitoid tersebut akan lolos
dari kematian.

Jadi kejadian superparasitismetersebut sepertinya
sengajadilakukan ol eh parasitoid, wa aupun jumlahinang
yangtersediabanyak. Artinyapadakerapatan inang yang
tinggi kejadian superperasitismetetap terjadi, apalagi jika
pada suhu yang optimal (Tabel 4).
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Tabel 4. Jumlah total larvainang dengan sebaran tel ur yang dil etakkan parasitoid E. argetenteopil osus pada suhu

dan kerapatan inang berbeda (10 ulangan)

Suhu (°C)

Jumlah 20°C 25°C 30°C

telur ,

per larva kerapatan inang (larva)

15 30 60 9 120 15 30 60 90 120 15 30 60 90 120

0 15 103 370 561 705 55 210 242 628 799 17 40 122 380 818
1 126 187 220 302 475 90 84 317 262 399 125 247 468 500 378
2 9 10 6 37 2 5 5 32 10 2 8 11 10 20 4

>3 0 0 4 0 0 0 1

9 0 0 0 2 0 0 0

Tota 150 300 600 900 1200 150 300

600 900 1200 150 300 600 900 1200

Adaptasi oleh parasitoid terhadap inang juga
sangat menentukan kejadian superparasitisme, laporan
Blumberg et al. (1990) yang menyatakan Comperiella
bifasciata strain Californiakurang beradaptasi dengan
Cdliforniared scale dibandingkan strain Isragl, ternyata
strain California tersebut meletakkan telurnya secara
tunggal dan kebanyakan di enkapsulasi oleh California
red scale dibandingkan strain Israel.

Jumlah telur yang diletakkan parasitoid sangat
menentukan kelangsungan hidupnya. Hasil pengamatan
VanAlphen & Visser (1990), bilatelur Asobara tabida
yaitu parasitoid larva Drosophila melanogaster
diletakkan secaratunggal maka survivalnyahanya 1%,
sedangkan jikadiletakkan lebih dari 1 telur atau bersifat
superparasitisme maka survivalnya adal ah 7%.

Pada suhu yang optimal (20 °C) dan kerapatan
inang tertentu menyebabkan kejadian superparasitisasi.
Montoya et al. (2012) juga menyatakan bahwa
superparasitisme akan mempengaruhi sex ratio
parasitoid. Van Alphen & Visser (1990), memperlihatkan
bahwa superparasitisme adalah faktor penting yang
mengatur stabilitas interaksi inang-parasitoid. Dalam
konteks ini, parasitoid E. argenteopilosus melakukan
superparasitisasi pada inang C. pavonana diduga
adalah salah satu strategi untuk mengatasi pertahanan
inang. Semakin sedikit jumlah inang yang ditemukan,
maka sering inang yang sama akan diparasitisasi oleh
parasitoid tersebuit.

SIMPUL AN

Suhu dan kerapatan inang bersama-sama
mempengaruhi E. argenteopilosus untuk melakukan
superparasitisasi. Superparasitisasi terjadi secaraacak
pada kerapatan inang yang berbeda. Superparasitisas

paling tinggi terjadi pada suhu 20 °C dan 25 °C dengan
kerapatan inang 60 dan 90 ekor larva, dengan ratarata
4,4dan 4,6 larvaper 3 jam. Persentase superparasitisme
oleh parasitoid ini berkisar antara 0,1-6,8% dari inang
yang dipaparkan.
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